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MOTTO

Segala perfara dapat Kutanggung didalom Dia yang memberi fefiuatan padaku
(Fillipi 4:13 )

Apa adamu padamu fini adalak pemberian tukian padamyu dan apa jadinya
nanti adalaf pemberian pada tukian

a membuat segala sesuaty indafi pada waktunya,..... ...
(Pengkfrotbak 3:11)

Kegagalan ..... ..

Bukan berarti kehancuran

Tetapi.......

Sebagat batu foncatan menuju sukzes,
(Phytagoras)
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RINGKASAN

Casmira A Boavida, NIM 981610101113, Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember, Perbedaan Efektifitas Disinfektan Ferasaan Daun
Mimba (Azadirachtn Indica A, Juss) Dengan Sodium Hipoklorid 0,05% Pada
Resin Akrilik (Hear Cured) terhadap pertumbuban C albicans, dibawah
bimbingan dre, 11, A, Gunadi, M.5., Ph.D (DPLU) dan drg. Amiyatun Naini,
M.Kes (DPA).

Kesehatan pige dan mulut merupakan bagian inlegral dan kesehatan
wmum, Dengan hilangnya satu atau beberapa pipi yang dialami scseorang, maka
keadaan ini perlu direhabilitasi, antara lain dengan gigi tiruan sebagian lepasan.
Pemakaian gig tiruan sebagan lepasan dengan bahan basis gign Giruan  resin
akrilik telah banyak dipunakan Dipakainya resin akrilik karena memiliki sifat-
sifat vang menguntungkan tapi resin akrilik juga memiliki kelemahan, antara lain
dapat porus dan merupakan tempat yvang baik bagi berkembang biaknya mikro
OTEANISMmE.

Mikroorganisme yang terdapat pada rongga mulut salah satunya adalah
alticans dan memupakan komponen terbanyak pada plat vang melckat pada mg
tiruan. Infeksi . albicany dapat dicegah dengan memelihara dan membersihkan
gipi tiruan serta melepasnyva pada malam hart. Pembersihan mm tiruan dapat
dilakukan dengan sikat pigi secara mckanik dan kimia. Pembersiban mekanik
dilakukan dengan sikal gign atan alat wlirasonic sedangkan secara kimia dengan
meredam gigi tiruan kedalam disinfektan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahu
perbedaan efektifitas perasan daun mimba denpan sodium hipoklorid 0,05% yang
dipunakan scbagai disinfeklan dalam upava menurunkan jumlah kolomi CC
alhicans pada plat resin aknhk.

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratons, dengan menggunakan
10 plat aknlik pada masing-masing kelompok perlakuan, dengan ukuran 10mm x
I0mm x Imm tanpa dilakukan pemolesan yang direndam dalam  bahan
disinfektan vaitu perasan daun mimba dan sodium hipoklond 0,05 %, dengan
waktu perendaman masing-masing 5 menit, 15 menit dan 30 menit. Selanjutnya
dilakukan perhitungan jumlah . albicars dengan speltrofofometer. Data
dianalisis menggunakan upi statisuk  analisis vanan dua amhbh, kemudian
dilanjutkan denpan uji L5D dengan taraf kemaknaan 95% (=005},

Kesimpulan penelitian ini bahwa perasan davn mimba dan sodium
hipoklond 0,05% mempunyai kemampuan menurunkan pertumbuhan C. albicans
pada resin akrlik dan rendaman dalam larutan Sodium hipoklonid 0,05%
menunjukkan hasil penurunan vang lebih besar dard perasan daun mimba dalam
menghilangkan . al/bicany yang melekat pada plat resin akrilik.

x1v
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L PENDAHL LUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian intepral dan keschatim wmuom.
Hilangnyva satu atan beberapa gign vang dialami sescorang, maka keadaan i perlu
direhabilitasi, anfara lain denpan gigi tirvan sebagian lopasan. Pemakaian gl
tiruan sebagian lepasan dengan bahan basis wip tiruan resin akmlik telah banvak
digumakan. Dipakainya resin aknlik karena bahan i mermiliki sifat gifat vang
menguntungkan Tmsalvya warma vang menyerupd makosa  mulut, teknik
pembuatannya muodah dan harga relatif murab, Tetapi resin aknlik juga memiliki
kelemahan, antara lain dapat porows dan merupakan tempal vang baik bam
berkembang biaknya mikroorganisme {Maryono, 1996 - 33).

Keradanpan mukosa sering kali diemukan pada pemakai gign trusn.
Keradangan tersebut dikenal schagai denmture stomaiitis, yang prevalensmya
sangat bervanasi Prevalensi tersebut mencapai 20 — 60 % diantara pemakai gigl
tiruan, 41,66 % di Denmark pada penderita usia 653 tahum, Menunt konsep
epidemolog, prevalensi . albicans vang dihubungkan dengan denrure stewmalitis
denpan interaksi berbapgai faktor dan host (intrinsik dan eksmnsik) dan
lingkungan. Nvguisi mengidentifikasi bahwa terdapat tiga faktor yang berperan
terhadap prevalensi denfure stomatitis yaitu trauma, infoks) dan alergd, dari ketiga
faktor terschut, trauma adalah yang paling menentukan (Munadzirch. E. den
Indrasari. M, 2001 : 255).

Mikroorpanisme yang terdapat dalam rongga mulut salah sstumva adalah
¢ alhicans dan merupakan komponen terbanvak pada plak vang melckat pada
gigi tiruan. (. albicans merupakan flora nommal dalam mulut dan jumlah rerata 40
% pada pemakai gigi truan {Widjoseno, 1998 | 16},

nfisksi ¢ elbicans dapat dicegah dengan memelihara dan membersihkan
pigi tiroan, sertn melepasnya pada malam hari, Pembersihan gigl tiroan dapat
dilakukan dengan sikat gign alsu alat ulrasonik, sedangksn pembersihan secara
kimia dengan merendam gmgi truan kedalam larutan dismnfektan (Buds dan
Jorpensen, 1979 dalam Hendrijantim , 1997 : 37). laretan disinfcktan m
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misalnya sodium hipokiorid Menurut Moore dkk | (1984}, bahwa bahan terscbut
sangat efektif menghilangkan deposit dalam srain berat. Beberapa disinfektan
tidak seluruhnya dapat dipekai sebagai bahan pembersih gigi tiruan resin aknihk,
karena dapat menvebabkan kerusakan permanen pada morfolog permukaan resin
akrilik dan mengurang repiditas. Sebagal alternatif dapat digunakan disinfektan
sodium hipoklorid (Asserv dkk., 1992) Ada juga tanaman yang banyak dijumpai
vaitu tanaman mimba, yang daunnya dapat digunakan sebagai obal. Akan 1etapi
kulit, batang dan bijinya juga dapat bermanfaat.

i Indonesia, pemanfaatan mimba belum memasyarakat karena masih
banyak vang belum mengetabu sosok dan kegunaan tanaman ini dengan baik.
Tak heran jika anaman ini masih sering ditemukan tumboeh alam dan terlantar
begitu saja. Namun, seinng dengan semakin gencarnya pemakaian tanaman obal,
tanaman mimba mulai hangat dibicarakan (Sukrasno dan Tim Lentera , 2003 : 3).

Mengingat senvawa yang lerkandung pada daum mimba dan sodium
hipoklond berkhasiat membunub kuman, maka dalam peoeliban ani g
diketahw perbedaan efektifitas dan daun mimba dan sodium hipoklond yang
dipunakan sehapai bahan disinfekian pada plat resin akrilik.

1.2  Rumusan Masalah.

Berdasarkan uraian  diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
bagaimanakah perbedaan efektifitas dan lama perendaman dari perasan daun
mimba dengan sodium hipoklorid sebagai bahan disinfektan pada plat resin akrilik
(Heat cured)

1.3 Tujuan Penclitian

Tujuan penclitian m adalab untuk mengetahui efektifitas dan perasan
daun mimba dengan sodium hipoklorid schagai bahan disinfektan pada plat resin
aknlik (Hear cured).
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1.4  Manfaal Penelitian
Dari hasil pencliian ini diharapkan dapar dipakai sebagai  bahan
perlimbangan tentang keefektifan perasan daun mimba dengan sodium hipokiond

sebapmi bahan disinfoktan pada plat resin akrilik { Hear clared].
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Candida albicans

(Tandida telah lama dikenal dan dipelajan sejak abad ke - 18 dan penyakat
vang ditimbulkannya kerapkali dibubungkan dengan higiene yang kurang baik
Ada 30 spesies jamur dalam genus  Candide, namun hanya 7 spesies yang
terdapat pada manusia. Ketujuh spesies tersebut adalah €. albicans, €
stellataiden, O, tropicalis, (& pseodotropicalis, C. krusei, O, parapsilofis dan C.
gueilliermondii (Marwan, 1995 0 63 ).

Menurut Lay, dalam Marwats { 1995 - 68 } . afbicans terdapat dalam tiga
bentuk morfologi vaita 1) veast like celly, berupa kumpulan sel berbentuk bulat
atau oval, lebar 2-3 pm, 2) Mifa, berupa sel berbentuk panjang vang mudah
wmbuhb dalam lingkungan vang menpguntungkan, seperti serum manusia atau
hewan, 3) Hamidospora, berupa sl berbentuk bulat, berdinding tebal, denpan
diameter § — 12 pm, mudah ditemukan dalam media yang tidak memungkinkan
terjadinya pertumbuhan optimal,

. albicans merupakan fora endogenous komensal, vang sifatnva dapat
berubah dar komensal menjadi patogen akibat keschatan mulul vang buruk,
hipoproteinemia dan kenaikan d- globulin, Pemakai gigi tiruan mempunya resiko
mengalami peningkatan jumlah kepadatan koloni . albicans, peningkatan kelom
tersebut akan disertai dengan peningkatan produksi endotoksin . albicans yang
berpenctrast ke membran mukosa, dan menyebabkan keradangan ([ Munadziroh.
F. dan Indrasari, M, 2001 : 255 ).

Menurut Jawetz dkk { 1995 - 625 ) pada sediaan eksudat, (7. albicans
tampak sehapai sel - sel ragl lonjong bertunas, gram posihif, ukurannya 2 —3 x 4 —
6 um dan scl — scl bertunas, yang memanjang menyerupal ffa dan pada apar
Sabouraud’s vanpg dieramkan pada suhu kamar. terbentuk kolonm — kolonr Tunak
berwama coklat vang mempunyai bau seperti ragi (. afficans meragikan dan
sukrosa dan tidak bereakst dengan laktosa. O albicons dibiakkan selama 24 jam

pada suhu 37° C scl — selmva sudah bertunas
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2.2 Resin Akrilik

Resin akrilik berasal dari kata akroline vang artinya bau vang tajam. Resin
akrilik merupakan salah satu bahan landasan gigi tirvan lepasan dengan proscs
polymerase yang sering digunakan oleh dokter gigi dalam pelayanan kesehatan
g kepada masyarakat

Resin akrilik merupakan bahan tak berbentuk, mudah terbakar, dapat
dihasilkan dari tumbuhan udak dapat larut dalam air, telaps dapat larut dengan
cepat dalam alkohol, eter atan minyak ( Basocseno, 1986 372 3,

2.2.1 Jenis Akrilik

Spesifikast ADA ¢ Americon Demtal Association j no 12 dalam Anita
Yuliantini (1992 : 80 ), ada dua macam tpe resin aknlik yaitu seperli lersebul
dibawah 1m

1. Tipe | keat cured acrylic

2. Tipe I cold cured acrylic

Heat cured acrilic polimerisasinya diperoleh dari pemanasan yang
dilakukan dengan beberapa metode tertentu, scdangkan cold cured acrylic
polimerisasinya cukup temperatur ruang dengan menambahkan bahan aktifator (
Philip, 1991 :193 ).

2.2.2 Komposisi Resin Akrilik
Komposisi aknlik menurut Tarigan { 1986 0 277 ) adalah
1. Puder
a. Polimer : poly { methy! methacrdate ), baik serbuk yang diperoleh dan
polimerisasi merind methacrylave dalam air maupun partikel yvang tidak
teratur bentuknva yang diperoleh dengan cara menggerinda batangnya
polimer,
b. Imisiator peroksida : 0.2 sampai 0.5 % benzoil peroksida,
¢. Pigmen ; sekitar 1 % tercampur dalam partikel polimer,
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2. Cairan
a. Maonomer : methyl! metaceylate,
b, Stabiluzer vautu 0006 % hidreguinon untuk mencegah berlangsungnya
polimernisasi selama penyimpanan,
¢ Kadang — kadang terdapal baban untuk memacu cross  link | sepert

ethvlene plvenl dimethacrylate,

2.23 Polimerisasi Resin Akrilik
Tahap - tahap polimernisasi menurut Philip { 1991 - 164 — 166 ) ada empat
tahap sepert bertkutnva m
1. Induksi
Masa indukst merupakan masa permulaan berubahnva molckul dan
mmisiator menjadi bertenaga atau berperak dan mulal memindahkan energi
pada molckul monomer. Tinggm rendahnya suhu mempengaruhi masa

induksi

[

. Propagasi

I'ahap 1 merupakan tahap perkembangan, Proses im berlangsung sangal
cepal. Secara tcoritis, reaksi i berlangsung terus menerus denpan
perkembangan panas, sehingga semua berubah menjadi polimer.
Terminasi

Merupakan tahap vang terjadi bila radikal bebas yang terbentuk bercaksi
membentuk suatu molekul stabil.

(e

4 l'ransfer rantal { chan transfer )

Merupakan tahap pengikatan antar rantal monomer dan polimer.

2.2.4 Manipulasi Monomer dan Polimer

Tarigan { 1992 @ 270 — 272 ) menyvalakan bahwa perbandingan volume
polimer : monomer biasanva 3 - 3,5 - 1, atan berdasarkan heratnya perbandingan
polimer - monomer adalah 2.5 ¢ 1, Penggunaan perbandingan ini harus tepal. bila
tidak tepat maka akan tejadi hal — hal schaga benkut.
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a. Jika perbandingan terlalu besar, maka akrilik akan terlihat menggumpal,

245

Ini tejadi jika polimer terlalu banyak

Pada perbandingan vanp benar, saat dough lerjadi pengerutan 7 %o, Jika
terlalu banyak monomer yang terlinggal pengerutan bertambah besar.
Setelah perbandingan polimer dan monomer benar, selanjutnya dilakukan
pencampuran yang dilakukan ditempat lertutup dan ditungeu sampa
douzh.

Pemrosesan Heal cured acrylic

Proses polimerisasi antar monomer vang bereaksi dengan polimemya

melalui beberapa cars yaitu penggodokan (permnasakan), penvinaran. atau card

kimia {Wilson, dkk., 1987:254) Sedangkan metode pemasakan hear cured acrylic
menurut Itjiningsih (1991 : 163-164 | ada dua vaitu schagai berikut.

| 8

23

Cara cepat

Setelah akrilik dipacking, lalu dimasukkan dalam wadah yang berisi air
dengan suhu kamar yang dibawahnya telah disiapkan pemanas air
kedalam kuvet minimal 2 ¢m dibawah air, kemudian subu dinaikkan
perlahan-lahan sampai 70°C dan dipertahankan ' jam, suhu dinaikkan
lagri 100°C dan dipertahankan % jam baru api dimatikan. Aknlik diangkat

setelah air mencapal suhu kamar

. Cara larnbai

Metode pemasakan fear cwred werplic inl pada intinva sama dengan
metode pemasakan cara cepat hanya subu dibiarkan natk sampa 70°C dan
dipertabankan selama & jam baru api dimatikan. Kesin akrilik diamial
setelah air mencapai suhu kamar.

Tanaman Mimba

Wama latin dari pohon mimba adalah dzudirachia imdica, inilah tumbuhan

vang terkenal di scluruh dunia sebagai bahan baku pestisida alami, la ditemukan

di 78 negara dan dimanfaatkan olch masyarakal di 54 negara

{ hitp:wwew klimikalternatif.com/mimba htm ).
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Mimba {Azadirachia indica L.) 1elah dikenal oleh masyarakat luas dengan
nama mimba, di Bali dikenal dengan nama mmtaran. Pohon yang mengandung
azadirachtin, milentriol, salanin, belerang tidak hanya daunnya saja vang dapat
dimanfaatkan sebagai obat akan tetapi kulit. batang dan bijinya juga dapat
bermanfaat { Dewant ; 2003: 342 ),

Menurut Sukrasno dan Tim Lentera (2003 - 9 ). mimba diklasifikasikan

sebagal bernkut,

Divisi o Spermnapfivia

Anak divisi | Angiospenncae

Kelas - Dhicondedonae

Bangsa : Rwales

Suku : o Meligeeas

Margn Azadirachia

Jenis . Azadirachta indica A. juss

Ciambar 1. Daun Mimba

Daun mimba merupakan daun majemuk vang tersusun saling berhadapan
di petiol atau tangka daun. Bentuk lonjong dengan tepi bergenigl. Ujung daun
lancip, sedangkan pangkal daun meruncing. Susuman tulang daun mimba
menyirip, Lebar daun mimba sekitar 2 cm dan panjang 5 cm (Sukrasno dan Tim
lentera. 2003 : §)

Sampai saat ini, setidaknya ada sembilan senvawa vang telah diisolast dan
diidentifikasi dari daun mimba. Kesembilan senvawa tersebut adalah nimonol,

nimbolida, 28-deoksi mimbolida, o - linelenat, 14-15- epoksinomonol, 6-k-0 asetil-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

T-deasetil memosinol, melrasinel, dan mmbotalin. Penelitian terthadap senvawa-
scnyawa yang terkandung  dalam  daun mumba  tersebut | mendubung
pemanfaatannyva dalam dunia kesehatan (Sukrasno dan Tim Lentera, 2003 @ 9
Fkstrak dann mimba mengandung azadirachtin yang kerjanva mempenganihi
pertumbuhan vegetaf Penghambatan pertumbuhan jamur antara lain adalah
berkurangnya atau hilangnya kemampuan jamur untuk menghasilkan spora, selain
it terkandung wat agdfikon flovonoid vang bersifal disinfekan (Minn, 1995)

Tak ada vang meragpukan kehandalannya sebapai antiseptik, antibakieri,
anlifunpi dan antidiabetes. Mengmpit ranting mimba dapal berfungs ontuk
mencepah kanes dan berbaga infeksi di rongga mulut. Bahkan di Jerman sudah
ada pasta gigl vang mengandung ckstrak kulit mimba.

Chngs s wewow Klimik aliermat C corriemambe i),

Sclamm penghambatan oleh azadirachor, penghambatan pertumbuhan

jamur di duga pula disebabkan oleh nimbin. Nimbin vang terkandung dalam daun

mimba adalah asam organis yvang menvebabkan dinding sel jamur menciul, hal m
sesual dengan pendapat Minn (1997) dimana nimbin bersifat astngen vang
menvebabkan denaturasi protein yanp mengakibatkan protein kehilangan sifat-
sifatnya schinges aktifitas enzam berhenti selama-lamanva Keadaanya secara

langsung menvebabkan terhambatmya spora.

24 Sodium hipoklorid

Bahan antibakteri dapat diklasifikasikan menjadi  anbsepik  dan
disinfiktan, Antiseptik dipakai untuk permukaan janngan hidup vang dapat
menghambat pertumbuban kuman tetapn tdak membunohnya. Reaksi vang
terbatas ity diperlukan untuk memaga tdak teradi kerusakan jaringan hiduop
Disinfektan dipakai tidak hanva untuk menghambat pertumbuhan kuman, tetap
dapat membunubnya. Termasuk polongan antiseptik atau disinfektan. ditentukan
olch besarmya kecilova konsentrasi di dalam larutan, Konsentrasi  besar
merupakan polongan disinfektan. bila konscotrasi kecil termasuk  polongan
antiseptik {Hendrijantini, 2002 137
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Sodium hipoklond vang bensi bahan aktif klonin, merupakan disinfekian
lingkat tinggi vang sangal akuf pada semua bakteri, virus, jamur, parasit dan
beberapa spora, dapat bekerja copat, serta sangat efekuf terhadap HEV dan HIV.
Sadium hipoklorid termasuk golongan halogen yang dioksidaksi di dalam laruzan
membentuk asam hipoklorid (HOCL) dan oksiklond. Disinfektan im ckonomis dan
mudah didapat, dikenal masyarakal luas scbagai bahan pemutth  pakaian,
sedangkan di ndang kedokteran merupakan pilihan sebagai bahan dekontaminas:
alat-alat kedokteran dasar yang hanva dipakai sekali maupun alat vang dipaka
herulang-ulang. Alat-alat tersebut direndam dalam laratan klorin kensentrasi 0,5%
selama 5 - 10 menit dilanjutkan dengan proses pencucian atau pembilasan dengan
air biasa. Untuk mendapatkan konsentrazi 0,5%. Sodium hpoklond diencerkan
dengan perbandinpan 1:10. Hasil pemlitian Hendrjantini {1997) menunjukkan
hahwa konsentrasi 0,5% dan 0.05% dapat membasmi pertumbuhan C. albicans
pada 2 basis gigi tiruan resin akrlik.

Selain mempunyai beberapa keuntungan sehagai disinfektan, sodium
hipklorid mempunyai kelemahan vaitu menyvebabkan korosi alat logam terutama
pada pemakaian lama Sclain i pada konsentrasi 0.5% dapal menurunkan
kekuatan tranversa Resin akrilik { Hendrjantim 2001 ).
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11l. METODE PENELITIAN

31 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penclitian cksperimental laboratons.

32  Waktu dan Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian pada bulan Janvari sampai April tahun 2005 di
Laboratorium Mikrobiolegl Fakultas Kedokteran Gigl Umversitas Jember.

33  Varabel-variabel
33.1 Variabel Bebas
Variabel bebasnya adalah sebaga bemkud
a) Wakm perendaman selama 5 memt, 15 menit, 30 meml,
by Bahan disinfektan, vaitu perasan daun Mimba dan Sodium hipoklorid
0,05%.
332 Variabel Tergantung
Jumlah koloni € affucans sctelah direndam dalam disinfektan sclama 3
menit, 15 menit dan 30 meml.
333 Varnabel Terkendali
Dalam penelitian ini variabel terkendali adalah sebagal berikut -
a Model master dari malam merah dengan bentuk empat persegi {10 mm
% 10 mmn % 1 mm)
b. Teknik penggodokan plat resin aknhik
¢ Suhu autoclave 1217 C.
d. Pembuatan suspensi . albicans dengan standar Me. Farlamd no, |
e, Pemakaian spektrofotometer.
f  Wakiu perendaman plat dalam saliva selama satu jam.
g. PPemakaian PBS 2 x @ 15"
h, Wakiu perendaman plat dalem suspensi (. @lbicans sclama 5 memt, |
IS mmenal dan 340 menic

1. PPcmakaian thermolyne selama 30 denk.
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3.4

35

12

i Perbenihan dalam inkubator selama 48 jam pada subu 37"

k Pemakaian sentrifus 1000 rpon dengan suhu 4" C selama 157

Definisi Operasianal Variabe
Perasan Daun Mimba
Perasan daun mimba adalah daun vang diturnbuk halus dan diencerkan desigan
aqudes steril dengan perbandingan 1:1, kemudian diperas menggunakan kasa
steril. (Thewati (2003:342 ),
Sodium poklond 0.05%
Sodium hipoklorid 0.05% adalah disinfektan berspektrum luas dan dapat
membunuh banyak mikroba
Lama perendaman
Lana perendaman adalah lamanya merendam plat resin aknihk dalam perasan
damn mimba dan sodium hipoklonid 0.05% selama § memt, 15 memt dan 30
et
Pertumbuhan (. afbicans
Pertumbuban €. afbicans ditandai dengan adanya kekenuhan dan dinkur mlar
ahsorbansinya menggunakan spektrofotometer denpan pangang  gelombang
560 nm,
Efcktifilas adalah taraf sampai sejauh mana suat kelompok mencapa
tujuannya atau proseniase prediksi vang tepat vang dimungkinkan oleh adanya
suati test

Sampel

3.5.1 Penggolongan Sampel Penelitian

a,
b.

Sarnpel penelitian : plat resin aknlhik yang tidak dipulas,

Sampel penelitian dikelompokkan dalam tiga kelompok perlakuan, yaitu
schagai benkut,

1. Kelompok! : direndam dalam perasan daun mimba 1:1.

2, Kelompok [T : direndam dalam Sodium hipoklorid 0.05%.

3. Kelompok T direndam dalam aquades stenl ( kontral ),
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3.5.2 Jumlah sampel Penilitian
Untuk menentukan jumlah sampel minimal dalam pencliian ini lelah

diestimasi berdasarkan rumus Hulley dan Cumming { dalam Pamaadji, 1999 0 35 )

vaitu sebapai benkul
20z 15 e+ 2
N= s
' (e, —at,)
Keleranpan -
M = Jumlah sampel masing — masing kelompok.
a = Standart deviasi jumlah koloni . afbicans depgan perendaman

aquades steril dimana & - 0,23 x 10"
Zlone = 1,96 untuk « = 0.05 )

LS = .84 (untuk =102 ).
Wi Jumlah koloni .. albicans dengan perendaman aquades steril
s = Jumlah koloni C. albicans dengan perendamen perasan daun mimba.
20%(z Ve + zpf
N L0 Sn =
(1) = 1)

= 2x(0.23x10F {19 lﬁxﬂ,ﬂﬂ?;ﬂ,ﬁ%-ﬁ (g4 02

[284x10" —1x10°

2x(2 x 5.29%10)" x{0,6.37 + 0,168

N
[284x10% 110 |
10,58 x10" x(0,805)
[283x10")
N 10,58 x0,648025x10"

o

N =4.4445
N =45
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3.0 Bahan dan Alat
36.0 Baban

Bahan-bahan vang digunakan pada penclitisn adalah sebagai benkul ©
| Malam merah { Fex Huby = lepang ).

bl

Resin akrilik fear cured merek Stellon,
Bahan separasi (CMS -~ Eneland).
Faseline.

Gips keras {dental stone 3L Germany),
Cilps lunak {denial stone 3L Germany').

Kertas selofan

oo = ER Mh i LM

Bahan disinfektan yang dipunakan dalam penelitian i memepakan daun

Mimba vang berasal dari Fakultas Pertaman UNTT kemudian dibuat perasan

dengan konsentrasi 1:1 dan Sodium hipoklorid 0.05% yang didapatkan di toko

Aneka Kimia Jember,

9. Sabouraud's agar (Merck, Germany). Suspensi C. albicans diperoleh dan
Laboratorium Mikrebiolog FRG UNE]L

10, Saliva

11. Phospate Bufier saline (Merck, Germany').

12. Aquades steril

3.6.2 Alat
Menurut Hendrijantion (1997:74) alal yang dipergunakan adalah :
l. Pelriclish.

2. Tabung reaksi.
3. Gelas Ukuor
4. Pinset.

5

Neraca ((haus, Germany)
Thermolyre (Maximix 11, L/S4)
aiitocliave (Stmic, Chinia.
Inkubator { Memmert, Crermany).
Leminar flow (tipe HE 1{H), RRC).

b= =R
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|0. Spektrofotometer (Millon Roy, US4,
LI, Codeomy counter [ Tamwan),

12. Stapwatch (Tarwan),

13. Mangkok karet dan spatula

|4, Mizing jar

15. Kuvet dan begel

16. kuas.

17, Thsposable syringe.

18. Semtrifus (Hettich, Germerny).

3.7 Meilode Penelitian
3.7.1 Proses Pembuatan Plat Resin Akrilik

Malam merah dengan ketebalan | mm dicetak dengan menggunakun
model master yang telah dibuat dengan ukuran 10 mm % 10 mm x 1 mm i Minag
et al. dalam Hendrijantini, 1997:74). Hasil cetakan terscbut ditanam di dalam
kuvet dengan menppunakan gips putih dan gips bire kemudian dilakukan buany
malam vang akhimys didapatkan suatu cetakan berbentuk bujursangkar Pada satu
kuvet berisi sepulubh cetakan malam.

Pembuatan  plat resin akrilik dengan  perbandingan antara  polimer:
monomer = 2.5 ¢ 1 dalam satuan berat, kemudian diaduk dalam mixing jar lalu
ditutup rapat (tidak ada cahava yang masuk) sampal pada Dough Stage. Setelah
itu resin akrilik dimasukkan dalam kuvet yang telah disiapkan dan diberi kertas
selolan kemudian dipres dengan tckanan 1 sebesar 900 psi, kuvet dibuka dan sisa-
sise tesin dibersihkan sambil dirapikan dan kertas selofin dipasanghkan kembali
sebelum tutup kuvet dipasangkan, laln dipres dengan tekanan [1 sebesar 1200 p=i
dan terakhir dengan tekanan schesar 1500 psi (tekanan 111} kemudian dilakukan
penpgeodokan,

Kuvet yang telah berisi akrilik tersebut dimasukkan dalam air yang telah
mendidih kedalaman kuvet 1 an dibawah air) kurang lebih pada sulu 100" C
kemudian dipertahankan selama 20 menit, lalu api dimatikan dan kuvel dibiarkan
dalaum air sampai subu air normal. Kuvet dibuka kemudian plat dikeluarken dan
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{epi-tepi plat vang tidak terpakai dihaluskan tanpa dilakukan pemolesan pada plal
tersebut. Adapun kriteria plat vang digunakan sebagal sampel yailu udak porcus.
tidak ada bintil, ukuran sesual cetakan, dan tebalnya sama. Kemudian plal tersebut
disterilkan didalam ceeociave dengan subu 121° C selama 13 menit (Rostiny,
dadam Hendrijantim, 1997:74).

3.7.2 Pembuatan Pelikel Saliva Pada Plat Resin Akrilik dan Suspensi £

alfricans

Saliva steril vang digunakan dalam penelitian ni, merupakan sediaan vang
diperoleh dari laboratorum mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Jember, kemudian plat aknlik direndam dalam saliva stenl selama 1 jam dan
dibilas dengan PHS 2 kali (Evans dkk. 19497, dalam Hendrijantini, 159774}

Selanjutnya plal dikombmasikan dengan . afticans  dengan  cars
memasukkan masing-masmng plal ke tabung reaksi yang benmsi suspensi O
alhicans di inkubasi selama 24 jam pada subu 37°C (Hendrijantini, 1997:74). Tiap
suhu plat dimasukkan dalam satu tabung reaksi, Kemodian C alficany lersebut
distandarkan dengan menggunakan largtan larutan standar M Farfand Noo |
(Rostiny, 1997:114)

3.7.3 Persiapan Larutan Disinfeltan
Ddalam penelitian ini larotan disinfekien vang digunakan vaiu schagai
berikut :
|. Perasan Daun Mimba
Duun mimba vang digunakan diperoleh dan Fakultas Pertanian Urnversitas
Jemher Daun mumba vang digunakan adalsh daun vang masih segar dan
dipetik dari pohonnva tidak lebih dari 24 jam. Daun yang diambil adalah daun
vang berwama hijau muda atau hyau pupus. Daun yang telah dipetik tersebul
dicuct bersih dan ditumbuk sampar halus. Kemudian hasil  tumbukan

diencerkan dengan aquades steril denpan perbandingan 1: 1 { Dewanti, 2003 ),
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Larutan Sodinvm Hipoklorid 0,05%
Larutan Sedium hipoklorid vang digunakan dalam penelitian ini merupakan

sediann jadi vang tersedia di toko-toko baban kimia dengan konsentrasi 0,05%.

3.7.4 Pembuatan Sabouraud’s broch

Tiga gram Sabouwround's beoth ditambah 100 % aquades lalu dipanaskan

sampai homogen, kemudian disterilisasi dalam awtociave dengan subu 121°C

selama 15 menit.

3.7.5 Perbenihan O afbicans pada Sabouraud’s broth

Dua ml Sgbouraund s broth ditambah sata ose O albicans lalu dilakukan

perbenihan dalam inkubator selama 48 jam pada subu 37" C.

3.7.6 Cara Kerja

Plat resin akrilik heat cured yang berukuran 10 mm x 10 mm x 1 mm dengan
permukaan plat resin akrilik yang tidak dipulas direndam dalam air sclama 48
Jam,

Plat disterilisasi dengan awioclave 121° C sclama 183 memt, kemudian
direndam dalam saliva steri]l selama 1 jam dan dibilas dengan PBS 2 kalh
selama 15 meml

Selanjutnya plat dikontaminasi dengan . albicans dengan cara dimasukkan
kedalam tabung reaksi yang bensi suspensi . albicans dan di inkubasi selama
24 jam pada suhu 37° C. Tiap satu plat dimasukkan dalam satu tabung reaksi.
Setalah plat resin akrlik dikontaminasi dengan C. wfbicany plat dimasukkan
dalam tabung reaksi vanp telah bensi perasan daun mimba dan sodium
hipoklorid sebapai bahan disinfektan dan aquades sten] sebagai kontrol
dengan lama perendaman masing-masing 5 menit, 15 menit dan 30 menit. Plat

dikeluarkan dar wabung reaksi dan dibilas dengan PBS 2 kali

. Plat dimasukkan ke dalam Sehowrawd s broth 10 ml, divibrasi dengan

thermodyne selama 30 detik untuk melepaskan C, afficarns vang melekat pada

plat resin aknlik
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b,

1.

18

Selanjutmya  dilakukan  perhiumgan  jumlah - C. alhicany  dengan
spekirototometer.

Dilakukan analisis duata

3.7.7 Penghitungan jumlah C afbicans

Jumlah € alhicans dihitung menggunakan spektoforometer, dengan cara

sebapal berikut:

| Menyalakan alat (spektofotometer) dan dibiarkan sclama 15 menit uniuk
memanaskan alat.

7 Memilih panjang gclombang yang akan digunakan dengan cara metmutar
pengatur panjang gelombang (560 nm}.

3. Menpgatur meteran kepembacaan 0 T.

4 Memasukkan lanman bBlankoe dengan larutan standar AMe Forland no | dan
dicari panjang gelombangmya sebagai standar panjang pelombang.

5. Mengatur meteran kepembacaan 100 % T.

6. Mengganti larutan blanko dengan larutan standar Mc. Fariand 0o 1 dan dicari
panjang gelombangnya sebagai standar panjang gelombang.

7. Mengukur nilai absorban dan laman standar Ae. Furdond no |, media
Sabauraud's broth dengan . afbicany, dengan panjany pelombang vany
sama dengan cara memasukkan masing-masing bahan ke dalam tabung reaksi
khusus.

Berdasarkan penghitungan terscbut,didapatkan hasil akhir dengan rumus
sehagai berkut:

Jumilah O, albicany =

{0030+ O, albivans ) - (0.030) 5
0.150

¥ = Konsentrasi balkten dan larutian standart Mc Farland No=3 x 10

T = Transmiter

Larutan blanko = laman yang berisi aquades slenl.
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3.7.8  Analisis Data

Untuk mengetahui perbedaan pengaruli antara perasan daun mimba (4.
indicer A, juss) dan Sodium hipoklorid 0,05% pada perendaman plal resin akrilik
terhadap pertumbuhan O wificans, maka digunakan u)i statistik Analisa varians
dua arah kerena verssi bahan perendawm dan varasi waktu perendaman
{Hendrijanti, 1997 : 95). Scdangkan untuk menpgetahu apakah ada perbedaan
antara  perasan  daun  mimba demgam Sedium fupoklorid 0,05% dengan
menggunakan uji Least Significance iNfference (LS1Y) denpam taraf kemaknaan
95 % (o =0,05).
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379 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dapat dilthat pada gambar benkut
[Plat resin akmbk 10 mm x 10mm x 1 mm
- T . -
Drirendam dalam air (48 jam )
b ; :
[Msentralisasi dengan autoclave (121°C/18 menit)

¥
[Drerendan dalam saliva steril (1 jam)

hd ; .
[hbnlas denpan PRS 2 x (@ 15 menit

¥
Dikontaminasikan dengan suspensi . albicans dan diinkubasi selama 24 jam

pada suhu 3[‘4:

I'rosedur penchtian (lanjutan)
Chrendam dalam bahan disenfektan (perasan daun mimba dan Sodium hipoklond
0,05%) dan rquadn::s steril schagal kontral (5 memt, 15 menit dan 30 menit)

[hbilas dcn*ian PBS 2 x (@ |5 menit

Iimasukkan dalam 10 ml Sabacuraud’s broth
¥
[ Mlakukan vibrasi dengan thermolyn selama 30 detk

¥
Perhilungan jurmlah ¢ alficans menggunakan spektrofotometer

¥
Analisis data
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V. PEMBAHASAN

D bidang ilmu gigi tiruan. bahan resin aknlik sampai saat tm masih
banyak digunakan terutama sebagai basis gigl tiruan lepasan, meskipun scharang
banyak didapal basis gigi tiruan dan logam, Gigi tiruan aknhk merupakan tempat
pengumpulan stain, tartar dan plak vang berpengaruh buruk terhadap keschatan
mulut (Budz - Jogersen, 1979 dalam Hendnjantini, 2002 : 36). Plak yang
terakumulasi pada permukaan gigi truan dan ndak dibersihkan dapat
menyebabkan beberapa kerugian pada pemakaian gigi tirvan. Plak menimbulkan
bau mulut vang kurang sedap, menyebabkan perubahan gigi tiruan, jika
terkalsifikasi berubah menjadi karang pigi dan dapat menyebabkan trauma pada
pemakai gig tiruan, serta dapat menyebabkan keradangan jaringan mukosa mulul
bawah gigi tiruan yvang disebut demture stomeatites (Sunarintyas, 2001 - 206).

Saat ini pemakaian bahan- bahan tanaman berhasiat obat semakin sering
dianjurkan karcna khasiatnya tidak kalah dengan bahan - bahan kimia dan lebih
ekonomis (Munadziroh dan Indrasari, 2001 : 215). Beberapa obat - obat
tradisional yang berasal dari tumbuh - tumbuhan dapat digunakan scbhagai obat
kumur dan berfungsi scbagai antiseptik maupun disinfcktan (Departeman
kesehatan RI (1983) dalam Djulacha, 1999 ; 157). Salah satunya adalah mimba
(A Indica A Juss) yang memiliki kandungan zat antimikrobial Mimba yang
mudah didapat dan dalam bidang pertanian berfungsi schagai pestisida alami m
diketahui dapat menghambat pertumbuhan C, afficans { Dewanti, 2003 : 344 ),

Penghitungan statistik dengan menggunakan uji Anova dua arah
menunjukkan perbedaan yang bermakna, artinya perasan daun mimba (4. Indica
4. Juvs) dan sodium hipoklond 0.05 % dapat menghambat pertumbuhan (.
albicans pada plat resin akrilik dengan berbagai lama perendaman (3 memt. 15
menit dan 3 menit).

Hasil penelinan menunjukkan bahwa perasan daun mimba dapat
menghanbat pertumbuban . afbicans. Diduga #at yang bersifat mikrobial dalam
daun mimba dapat menghambat pertumbuhan . a/frcans, Kandungan terschbut

antara lain azadiracihtin yang tlerkandung didalammnya, dapat mempengaruhi

27
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pertumbuhan  vegetatif  jamur, scbagai  akibatnya  adalah  menghilangnya
kemampuan jamur untuk menghasilkan spora. Ninbim vang juga lerkandung
dalam daun mimba merupakan asam orgamk  yang dapat menvebabkan
menciutnya sel jamur, Pencivtan sel jamur terjadi akibat denaturas protein pada
jamur vang dapal menghentikan aktivitas enzim selama — lamanya, Keadaan ini
secara lanpsung juga menvebabkan terhentinya pembentukan spora. Kandungan
lain vang dapat berperan dalam menghambat pertumbuhan C. albicans adalah zat
aglikan flanovoid vang bersifat disinfektan. Daun mimba juga menpgandung
belerang yang dapat bekerja scbagai aseplor 11 dalam system metabolisme sel
jamur. Dengan adanya belerang akan mengganggu sistermn  hidrogenase vang
normal dalam sel jamur, Sclanjuinys belerang mempengaruhi transport cktron
melalw sitokrom jamur dan akan tereduksi menjadi HoS (asam sulfida yang akan
meracum sel jamur (Dewanti, 2003 @ 343)

Sedangkan sodium hipoklorid denpan konsentrasi (.05 % dapat
menghambat pertumbuhan . alficans. Hal ini discbabkan karena pengaruh dari
Cls ( chiorin ) terhadap keberadaan C. afbicans melalu cara yaitu bila enzim dan
(. albicans mempunya residu lisin yang mempunyar gugus-SH, dapal dirusak
oleh Cla. Gupus-SH didalam cnzim yang membentuk jembatan disulfida, bila
dimsak olch Cl; akan tidak bekenja sehingga . afbicans akan mah (Hendmjantim,
1997 : 76). Milai rerata jumlah kolom C. @ffscans pada permukaan resin aknhk
(tabel 1) menunjukkan bahwa semakin lama waktu perendaman maka scmakin
sedikit jumlah koloni ¢ afficans vang berada pada plat resin akrilik,

Hasil uji LSD menunjukkan bahwa sodium hipoklond (NaQCl ) 0.05 %
lebih efekif dalam menghambat . afbicans dibandingkan dengan perasan daun
mimba (4. frdica A.Juss). Hal ini discbabkan karena kandungan Cl; yang terdapat
dalam sodium hipoklond. Cl: merupakan disinfektan tingkat tingg yang sangat
aktif” pada semua bakteri, virus, jamur, parasit, dan beberapa spora, dapat bekerja
cepat, serta sangal efekufl terhadap HBY dan IV, Sedangkan diantara berbagai
lama waktu perendaman vang diuji vaitu 5 menil, 15 memt dan 30 menit,
diketahw babwa bask perendaman dalam daun mumba (. fndica A Jusy) maupun

larutan sodium hipoklorid (NaOC1) 0,05 % | lama perendaman yang paling efeknf



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

larutan sodmm hipoklorid (NaOCT) 0,05 % . lama perendaman yang pating efektif
adalah 30 menit. Hal i kemungkinen disebabkan karena semakin lama
perendaman maka semakin lama pula " alkicans berkonyak dengan bahan
perendam, schingya pertumbuhan C. albicans jugys skan semakin mesnrmn.

Data hasil penelitian ini juga menunjukkan terjadi peninglatan jumlah
koloni € afhicans pada plal resin akrilik setelah dilakukan perendaman dalam
larutan kontrol vailu aguades steril dengan berbagai lama perendaman yaitu 3
menit, 15 menit, 30 menit, aquades steril memiliki pH = 7, keadaan demikian
dinamakan netral (Pikwr, 198% - 53), selingga larulan aquades sterl tidak
menghambat pertumbuhan C. albicans.

Jumlah koloni . aibicans pada plat akrilik vang semakin banyak pada
kelompok kontrol yang dischabkan oleh sifat perlekatan. . albicany  bersifat
relatif hidrofilik yang memerlukan banyak ar wntuk hidupnya, sehingga lebih
mudeh melekat pada basis resin aknlik yang mempunyai sifat hidrofobik
{Menangi, dkk dalam naini, 2004 @ 56): dari pernyataan fersebut menumjukkan
bahwa ¢ albicans yang mudah melekat pada permukaan resin aknlik, dan
berkembang bisk apabila tidak dihambat pertumbuhannya (Statford dalam Naiwl,
2005: 56 ). Menurut Devi Rianti (2003) dalam Naim (2004) juga menumjukkam
bahwa pertumbuban bakteri dan jamur dalam hal ini C. albicans pada resin aknbk
yang direndam air jauh lebih baik dibandingkan resin akmlik yany lidak direndam

.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan vang telab diuratkan diatas, dapat

diamhbil kesimpulan sebapgal benkul

Il

[

Perasan daun mimba (4. indica A. Juss) dan larutan Sodium hipoklornid ¢.05%
mempunyal kemampuan menurunkan pertumbuhan O albicans pada plat
resin akrilik.

lLama perendaman plat resin akrilik yang paling cfektil dalam perasan daun
Mimba (4. mdica A Juss ) dan larutan sodium hipoklorid 0,05 % adalah 30
meniL

Terdapat perbedaan bermakna antara jumlah koloni C. albicans setelah
dilakukan perendaman dalam perasan mimba(4. [ndica A, Juss), Sodium
hipoklorid 0,05 % dan aquades steril dengan kontrol.

6.2 Saran

|

Daun mimba (4. indica A Juss) dapat dijadikan sebagai altcrnatif’ bahan
perendam gig tiruan pada plat resin akrilik

Perlu dilakukan penelitian lcbih lanjut ientang kemungkinan adanya efek
samping vang dapat mempengaruhi mukosa rongga mulut dan plal resin
akrilik setelah dilakukan perendaman dalam perasan daun mimba (4. indica
A, Juss ),

E1E)
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Lampiran 1.

Data Hasil Percobaan Penelitian

Pengukuran Spektrofotometer

Lama Sarnpe
Dismbekian | Percndaman i 2 ] d =] ] Fi - g 10
{menit) S| | )
[ Konuut 5 | 0065 | 0.055 [ 0036 [ 0060 | 0060 | 0064 | 0.062 | 0060 | 0058 | G060
{Agqua) 15 | noak | 0057 | 0058 | 0065 | 0060 | 0068 | 0064 | 0065 | 0060 | D.065 |
0 070 | 006 | 0.064 | 0066 | Q070 | D6 | 0.067 0067 | 0 | BT
Chaun 5 | 0oaR | 0045 | 0050 | 0055 | 0045 | 0.050 | 0.048 | 008 | 0055 | 0.045
Mimba 15 0046 | 0045 | 0.045 | 0050 | 0,045 | 0040 | 0.040 | 0048 | 0050 0645
i ETY 0043 | 0042 | 00a0 | 0.045 | 0020 | 004 [ 0040 | 0040 | S | 0040
Sodium 5 D036 | 0050 | G050 | 0098 | 0,045 | 0.049 | 0051 | 0.050 | 0.048 | 0050
Hrpoklorit 15 GUMZ | 0044 | 0043 | 0045 | 0043 | 0045 | 0048 | 0043 | 0045 | 018
0,05% an Gndl | oo [ ooan [ o0az [ ona | o043 | 0042 [ 0041 | 0043 | (i
Kentrol 5 0560 | 0.5%0 | 0.580 [ 0.575 | 0570 | ¢ 560 | 0.550 | QUST0 | G550 | 56
SPOME 15 0580 | Do 0630 | 0600 [ Goolo | G570 | el | O.580 ) 0.0620 | G
Kurmun 30| 0650 | 0620 | 0.650 | 0.640 | 0.650 | 0.630 | 0660 | 0.640 [ 0.650 | 0620
Milal absorban deri media Sabouraud's broth tanpa keman 0030
Milai absorban pada larutan standart Mc. Farland Mo | 0150
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Lampiran 2. Foto Penelitian

(Giambar 1. Alat vang digunakan unluk pembustan Plat Resin Aklink

Keterangan:
|} Herch press,
2y Heugel
3y Manpkok kae.i
4y Kuver
BV Clelokom midlo,
6y Adixing for,
7y Heaker plas.
B Prsau meded,
) Frsau melam.
10) Spatuia.
11} Spoiul
12} Kertas gosok
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Lampiran 2. (lanjutan)

Crambar 2. Alat-alal vang digunanakan Jalam Penelilian

Keeterangan

1}
1)
4
3)
a)
Ti
8
9]

senirifuse,

Tabung sentrifuse.

Tabung erlen meyer,

Gelas ukur.

Meraca

Hetrivdia.

Bunsen spintus.

Tabung reaksi dan rak tabung raksi
(J5e

10) Thermaline.

1171 Pinset.

1 2) Disposible syringe.
| 3} Stapwarch,

14 Alwrmeuninm fond,

| 57 Falter it milipore,

ted

Th
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Lampiran 2. (lanjutan)

Keterangan:

L)
2]
i)
4)
3]

Cms.

Polimer dan monomer resin askiclik
Gips putih dan gips biru.

Malam mermh

Mt

36
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Lampiran 2. (lanjutan)

Gambar 3. Bahan-bahan vang digunakan dalam penelitian

keterangan:

1) Phospal bufler saltne.

21 Plat resin aklink 10mmx | O0mmex | mm

3) Bahan-bahan sahouranud s hroth.

4} Aquadest stenl,

51 Daun mimba.

)y Sodium hipoklond,
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Lampiran 3. Hasil Analisa Data

Liji Normalitas Data

Omne-Sample Kolmogiric-Smirmov Test

15

j ) Data | Waktu | Perla
N T o) ) |
.
" Normal parameters " Mean 04642 20000 | 20000
Std, Deviation | 021135 | 0.82107 | 0.82107
‘Most Extreme Absolute 0.153 | 0222 0.222
| Differences Positive | 0153 | 0222 0222
>/ | Negative | -0.095 | 0222 : 0,222
Kolmogorov-Smirnov Z 149 [ 2003 | 2103
Asymp. Sig. (-tailed) 0030 | 0,000 0.000 _i
I a Test distribution 18 Nommal

b. Caleulated from data

Uji Homogenitas Data
Test of Homoegeneity (Levene's Test Eguality of Error Variances)

Dependent Variable : data

F

dfl

di2

[.726

8

|

Sig

0105

Test the null hypothesis that the aror vanance of the dependent variable is cqual

BCTOSS ETOUITE.

a esign : Intereepl + wakiy 4 perlak + waktu* perlak
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Lampiran 3. (lanjutan)
Anova (Test of Between-Subjects Effects)

Type 1 Sum ) Mean | : | _ ]
Lourcs il F Sig
CH Squarcs mquare
T Comected Model 3.8 % 0431 66 168 0000
Intercep 19.395 I | 19395 | 2977.769 | 0000
Wakin 0.112 3 {056 584 | LRI
Perln 3760 2 1384 212,561 | 0.000
| !
Waktu * perla 0.567 4 0142 | 2170 03, [ i
Emor 0528 Bl 0.0
 Toal ™ 2331 | wl— RN,
| Corrected Total 3975 | Mo | .

a R squared  (1.854 (Adjusted R Squared = 0.854)
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o s v rwwm-nu R li'": .-1|:-|-

i .._-' FI|F;"|.1

f- EREL R
'\-:'. -! ! 'H.sl- 'i |:I: l_|! i
E_ GG
Lampiran &, (lanjutan)
Multiple comparisons
Dependent variable : data
Lsi}
piean 5 95 convimlence intorval |
— i
(13 grerfal {11 perlak difference | Std. Freo Aig Lower bound | Upper
-0y | Bound
[hm 032k’ | 002084 [.{¥H) 0. 2865 i}, 36
Kool
e mimli . I
s R v R T R VT T 1 L DI6TY | D845
steruk
hipoklomi
Kantrol [ 03280 11,4524 .00 13624 | -0.2865
meprzudes
Draum mumbse | steril [
Sodium n7ed | (02084 0% 00349 | 01178
hipoklorit
Foomtrol 04043 | 002084 (T 04458 | 03629
nquades
Soxliurn
slerl |
hrpoklonr | . 1SS
D 00763 L A28 0GR 11178 00549
mimba |
|
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